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BAB 3 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kearifan lokal diartikan sebagai local wisdom (kebijaksanaan 

setempat). Ini adalah gagasan atau nilai setempat yang bersifat bijaksana, 

bernilai baik, dan dianut oleh anggota masyarakat. Kearifan lokal 

merupakan bentuk pengetahuan asli yang berlaku dalam masyarakat, 

berasal dari nilai luhur budaya setempat, dan berguna untuk mengatur 

tatanan kehidupan. Pengakuan terhadap kearifan lokal di Indonesia 

tercantum dalam hukum nasional. Pasal 32 ayat (1) UUD 1945 menjamin 

pengakuan atas identitas nasional, demi memajukan dan memberi 

jaminan atas kebebasan masyarakat untuk memelihara perkembangan 

nilai-nilai budaya masing-masing. Secara spesifik dalam pengelolaan 

lingkungan hidup, kearifan lokal didefinisikan sebagai nilai-nilai luhur 

yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk melindungi dan 

mengelola lingkungan hidup secara lestari. Prinsip kearifan lokal adalah 

salah satu prinsip pelaksana dalam perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup, diatur dalam Pasal 2 UU No. 32 Tahun 2009. Kearifan 

lokal telah ada sejak dahulu kala dan diturunkan kepada generasi 

selanjutnya, menjadi dasar penting dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. Ini berfungsi sebagai harmonisasi antara manusia sebagai 

makhluk hidup dengan alam, diterapkan sebagai etika dalam kehidupan 

masyarakat adat. Bentuk-bentuk kearifan lokal di Indonesia meliputi 

nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, hukum adat, dan aturan 

khusus. Tradisi "Merti Tuk" merupakan istilah budaya yang berarti 

membersihkan atau menyucikan sumber air (tuk). Tradisi ini dilakukan 

di Tuk Shilin, Padukuhan Bleder, Kalurahan Samigaluh, Kulon Progo. 

Pelaksanaan tradisi dilakukan dengan upacara adat menjelang bulan 

Sapar (bulan kedua kalender Hijriah). Tujuannya adalah sebagai wujud 

syukur atas rahmat dan berkat yang diterima, sekaligus upaya 

 

 



43 
 

melestarikan sumber kehidupan dan cagar budaya. Pelaksanaan Tradisi 

Merti Tuk, yang meliputi membersihkan, menguras, dan menjaga mata 

air, diakui memiliki efektivitas yang baik dalam menjaga kualitas dan 

kuantitas debit air. Selain itu, masyarakat juga melakukan penanaman 

pohon konservasi seperti Gayam, Beringin, dan Aren di sekitar sumber 

mata air, dengan pemahaman bahwa pohon Gayam memiliki akar yang 

dapat menyimpan air dan mencegah eros. Tantangan Utama dalam 

Tradisi ini adalah Kendala terbesar dalam pelaksanaan tradisi adalah 

biaya anggaran yang besar, yaitu sekitar Rp. 10 juta hingga Rp. 20 juta. 

Biaya ini sangat dibutuhkan, khususnya untuk pengadaan dan 

operasional tangki pompa air agar air Tuk Shilin yang berkualitas dapat 

dialirkan ke Padukuhan Bleder, yang secara geografis berada lebih tinggi. 

Solusi Pendanaan Jangka Pendek yaitu Pendanaan pelaksanaan tradisi 

dan pengadaan pompa air sementara mengandalkan Dana Keistimewaan 

serta bantuan tangki toren dari Bank BPD Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Namun, alokasi dana yang terbatas menyebabkan pompa air sulit 

direalisasikan, sehingga masyarakat Padukuhan Bleder belum dapat 

menikmati air Tuk Shilin. 

B. Saran 

Pemerintah Kabupaten Kulon Progo, melalui DLH, harus segera 

memberikan payung hukum yang eksplisit dan dukungan finansial yang 

terstruktur untuk tradisi Merti Tuk. Hal ini harus diwujudkan dalam 

penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(RPPLH) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). DLH 

diharapkan untuk aktif mensinergikan program reboisasi (Grefaksi Mata 

Air) dengan tradisi Merti Tuk. Kerjasama ini dapat diwujudkan dengan 

menyediakan bibit pohon konservasi yang dipilih berdasarkan pengetahuan 

modern (seperti yang sudah dilakukan), namun penanaman dan 

pemeliharaannya diintegrasikan sebagai bagian dari rangkaian kegiatan adat 

Merti Tuk, sehingga memperkuat kepemilikan masyarakat.  
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Begitu juga DLH perlu mengembangkan spesifikasi baku mutu air 

dan monitoring IKA yang tidak hanya fokus pada sungai, tetapi juga secara 

khusus pada sumber mata air seperti Tuk Shilin. Data spesifik ini penting 

untuk membenarkan klaim kualitas air Tuk Shilin dan mendukung upaya 

pendanaan infrastruktur pompa air. 

Masyarakat disarankan untuk segera menyusun dan melegalisasi 

aturan adat tertulis (awig-awig) yang mengatur secara rinci larangan, sanksi, 

dan kewajiban konservasi di Tuk Shilin. Aturan ini akan menjadi referensi 

formal bagi masyarakat dan pemerintah dalam menegakkan kearifan lokal. 

Melakukan dokumentasi komprehensif (video, tulisan, buku) mengenai 

nilai, proses, dan tokoh yang terlibat dalam tradisi Merti Tuk dan pentas seni 

(Wayangan, Jaranan, Macapatan). Promosi ini bertujuan untuk menarik 

perhatian publik, menjadikannya objek wisata budaya, dan menumbuhkan 

kebanggaan serta kecintaan anak-anak Bleder terhadap budaya asalnya. 
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(Gambar 2. Dokumentasi wawancara bersama Kepala Dukuh, Karang Taruna, 

dan Warga Padukuhan Bleder) 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 3. Dokumentasi Sumber Mata Air Ngasinan atau Tuk Ngasinan 
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(Gambar 4. Dokumentasi Sumber Mata Air Shilin atau Tuk Shilin bersama Mas 

Fajar dan Mas Bintang selaku anggota karang taruna) 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 5. Dokumentasi Sumber Mata Air Shilin atau Tuk Shilin) 
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(Gambar 6. Dokumentasi Tangki Toren Air Bersih di Tuk Shilin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 7. Dokumentasi Pohon Gayam) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 8. Dokumentasi Kirab Galungan dan Pentas Seni Budaya Padukuhan 

Bleder) 

 

 

 

 



52 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 9. Dokumentasi wawancara bersama bapak Anhar Isnawan, S.hut.) 
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